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PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

lImu Pengetahuan Alam (IPA) berkaitan dengan caagari tahu tentang
alam secara sistematis, sehingga IPA bukan hanggupsaan kumpulan
pengetahuan yang berupa fakta-fakta, konsep-kores@p, prinsip-prinsip
tetapi juga merupakan suatu proses penemuan. FHeditPA diharapkan
dapat menjadi wahana bagi peserta didik untuk megapediri sendiri dan
alam sekitar, serta prospek pengembangan lebibitldajJam menerapkannya
di dalam kehidupan sehari-hari. Oleh karena itumipelajaran IPA di
SMP/MTs menekankan pada pemberian pengalaman bs&gara langsung
melalui penggunaan dan pengembangan keterampitegespdan sikap ilmiah
(Depdiknas, 2006:377).

Salah satu mata pelajaran sains yang diberikan jeageng SMP adalah
mata pelajaran IPA. Sebagaimana yang tercantummdalxepdiknas,
2006:377) bahwa terdapat beberapa tujuan untuk melaaran IPA di
SMP/MTs diantaranya yaitu:

1. Meningkatkan keyakinan terhadap kebesaran Tuhamy Yéaha Esa

berdasarkan keberadaan, keindahan dan keteratararciptaanNya.

2. Mengembangkan pemahaman tentang berbagai macam g&ea,

konsep dan prinsip IPA yang bermanfaat dan dapataghkan dalam
kehidupan sehari-hari.

3. Mengembangkan rasa ingin tahu, sikap positif deadaran terhadap

adanya hubungan yang saling mempengaruhi antaraliligkungan,
teknologi dan masyarakat.

4. Meningkatkan pengetahuan, konsep dan keterampi®#n debagai
dasar untuk melanjutkan pendidikan ke jenjang getiaya.
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Sebagai acuan penilaian di salah satu SMP neg&anlilung digunakan
klasifikasi hasil belajar Benyamin S. Bloom (ArifiM. dkk, 2003:22) yang
membagi hasil belajar ke dalam tiga kategori, y&ity aspek kognitif, (2)
aspek afektif, dan (3) aspek psikomotor.

Berdasarkan hasil observasi di kelas pada studigierduan di salah satu
SMP negeri di Bandung diperoleh bahwa kegiatan péagdran hanya
dilakukan satu arahteacher centre), guru hanya menjelaskan materi
pembelajaran dan siswa hanya mendengarkan pemei@saguru. Seluruh
siswa tampak memperhatikan dengan seksama pada Eemabelajaran,
namun setelah 20 menit pertama sebagian siswa nkelakaktivitas di luar
proses pembelajaran. Berdasarkan hasil wawancagadeyuru kelas VIII di
sekolah tersebut diperoleh bahwa dalam kegiatarbekaran jarang sekali
menerapkan metode praktikum. Hal ini disebabkarerarbeberapa faktor,
yaitu keterbatasan alat praktikum baik dari segnlgh alat yang tersedia
maupun tidak adanya alat yang dibutuhkan kareraarselni guru-guru fisika
sudah terbiasa untuk menjelaskan dengan metodenakratidak adanya
laboran sehingga guru merasa kesulitan untuk mpkgia segala sesuatu
untuk kegiatan praktikum dengan jumlah siswa yahafif banyak, dan waktu
belajar yang relatif pendek. Selain itu, ada safakyang memiliki nilai rata-
rata ulangan harian fisika cenderung lebih rendabndlingkan dengan lima
kelas VIII lainnya yaitu hanya mencapai 58,29. Htdl masih di bawah
Kriteria Ketuntasan Minimal (KKM) yaitu 64. Rendalanhasil belajar siswa

dapat terjadi karena siswa kurang terlibat secakdf aalam proses



pembelajaran. Sangat disayangkan jika pembelaj&an khususnya fisika,

berlangsung tanpa melibatkan pengamatan siswa.ufBuntevaluasi juga
pastinya akan sulit terpenuhi jika pembelajaramakiikan tanpa melibatkan
kinerja siswa secara langsung. Oleh karena ituu pmitanya upaya untuk
meningkatkan hasil belajar fisika siswa yang meilipspek kognitif, afektif,

dan psikomotor.

Pembelajaran fisika dengan mengimplementasikarmtagipraktikum ini
yaitu' mengingat siswa yang menjadi subjek penglif@ang melakukan
kegiatan praktikum, sehingga diharapkan keinginswas untuk belajar fisika
bisa ikut berkembang. Sesuai pernyataan WoolnoaghAdisop (Rustaman,
N, 2003:160) bahwa pentingnya kegiatan praktikutmakdkan oleh siswa
antara lain dengan alasan kegiatan praktikum dapagembangkan motivasi
belajar IPA, mengembangkan keterampilan-keterampdasar melakukan
eksperimen, dapat dijadikan wahana belajar pendekétiah, dan dapat
menunjang pemahaman materi pelajaran. Melalui kagipraktikum, siswa
dapat memperoleh berbagai pengalaman dalam belzds, dalam aspek
kognitif, afektif dan psikomotorik.

Pembelajaran dengan menggunakan metode praktikanatpelilakukan
oleh peneliti sebelumnya. Juniarti, R.S (2007) whalhasil penelitiannya
menunjukkan bahwa efektivitas pembelajaran denganggunakan metode
praktikum termasuk dalam kategori sedang. Hal éxatii pembelajaran yang
dilakukan dengan menggunakan metode praktikum cuddgktif dalam

meningkatkan kemampuan pemecahan masalah siswgintasgl (2008)



dalam hasil penelitiannya menunjukkan bahwa efg&sv pembelajaran
melalui kegiatan praktikum tergolong kriteria seglarHal itu berarti
pembelajaran yang dilakukan dengan menggunakands@@ktikum cukup
efektif dalam meningkatkan hasil belajar siswa.

Materi getaran dan gelombang dalam pembelajardisika perlu untuk
diajarkan karena sebagian besar siswa tidak bisajefaskan pengertian
getaran dan gelombang serta tidak bisa menyebutkatoh getaran dan
gelombang dalam kehidupan sehari-hari.

Berdasarkan pemaparan latar belakang di atas, rpala dilakukan
penelitian dengan judul “Penerapan Metode Praktiktada Pembelajaran
Fisika Topik Getaran dan Gelombang Untuk Meninghkatiasil Belajar

Siswa SMP.

. "Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang masalah yang telah dika&kan, maka yang
menjadi rumusan masalah dalam penelitian ini adat@agaimana
peningkatan hasil belajar siswa setelah diterapketode praktikum?”
Untuk lebih memudahkan  terarahnya penelitian immusan masalah
tersebut dijabarkan menjadi beberapa pertanyaaglipan sebagai berikut:
1. Apakah penerapan metode praktikum dalam pembetajiisika dapat
meningkatkan hasil belajar siswa pada aspek kdgniti
2. Apakah penerapan metode praktikum dalam pembefajiséka dapat

meningkatkan hasil belajar siswa pada aspek afé&tifpsikomotor?



C. Batasan Masalah
Untuk memperjelas ruang lingkup masalah yang akiatitgd maka perlu
dijelaskan batasan masalah dalam penelitian inapAd batasan masalahnya
adalah sebagai berikut:

1. Hasil belajar siswa pada aspek kognitif dibatasdapdafalan (Q),
pemahaman (£ dan penerapan (£ Hal ini dikarenakan kemampuan
siswa SMP di sekolah tersebut yang masih rendah.

2. Hasil belajar siswa pada aspek afektif dilihat padases pembelajaran
ketika praktikum berlangsung meliputi keseriusarlama melakukan
pengamatan, kejujuran dalam melakukan pengamatjgskma dalam
diskusi dan percobaan, tanggung jawab terhadap paletobaan, dan
tanggung jawab terhadap kerapihan dan kebersimapateduduk. Hasil
belajar siswa pada aspek psikomotor dilihat padses pembelajaran
ketika praktikum berlangsung meliputi menyiapkarat atlan bahan,
merangkal dan menggunakan alat, mencatat dan mgudkan data, dan

diskusi kelompok.

D. Tujuan Penelitian
Berdasarkan rumusan masalah yang telah diungkapkaatas, maka
tujuan penelitian ini adalah :
1. Meningkatkan hasil belajar siswa pada aspek kdgsetielah diterapkan

metode praktikum dalam pembelajaran fisika.



2. Meningkatkan hasil belajar siswa pada aspek afekdii psikomotor

setelah diterapkan metode praktikum dalam pembalajesika.

E. Manfaat Penelitian
Manfaat yang diharapkan dari hasil penelitian dalah sebagai berikut:
a. Bagi siswa
1. Meningkatkan penguasaan konsep fisika pada siswa.
2. Meningkatkan motivasi dan hasil belajar siswa dal@@mbelajaran
fisika.
b.  Bagi guru
1. Sebagai bahan masukan bagi guru dalam upaya meitkagkkualitas
pembelajaran fisika.
2. Dapat mengetahui sejauh mana hasil belajar siswdalune
diterapkannya metode praktikum.
c. Bagi peneliti
1. Memberikan wawasan baru bagi pengembangan ilmu igikad,
khususnya dalam penyusunan atau pengembanganpadidikan
bagi pelaksanaan pendidikan, memberi alternatibdeepembelajaran

yang dapat diterapkan dalam pembelajaran sains.



F. Variabel Penelitian
Dalam penelitian ini terdapat dua variabel yaituialzel bebas dan
variabel terikat. Variabel bebas dalam penelitian adalah pembelajaran
dengan menerapkan metode praktikum, sedangkanbeartarikat dalam

penelitian ini adalah hasil belajar siswa.

G. Definisi Operasional

1. Metode praktikum adalah cara penyajian bahan palajdimana siswa
melakukan percobaan supaya siswa dapat membukyleatanyaan
ataupun hipotesis yang dipelajari (Sagala, S, ZRWj: Siswa hanya
melakukan percobaan dan menemukan hasil. Langkajkdh percobaan,
peralatan yang digunakan, dan objek yang diamaii aliteliti sudah
dirancang sebelumnya oleh guru dalam LKS.

2. Hasil belajar adalah kemampuan-kemampuan yangikiimiswa setelah
menerima pengalaman belajarnya (Munaf, S, 200118&%il belajar ini
diklasifikasikan ke dalam tiga aspek yaitu aspelkrikif, afektif dan
psikomotor sebagaimana dikemukakan oleh BenyamiBl&m (Arifin,
M. dkk, 2003:22). Hasil belajar siswa pada aspeknkd dilihat dari hasil
pretes dan postes tiap pertemuannya yang diukigatetes hasil belajar
dengan soal berbentuk pilihan ganda sebanyak enaal 8ap
pertemuannya, kemudian dihitung skor gain terndsasinya. Hasil
belajar siswa pada aspek afektif dan aspek psikamallihat pada proses

pembelajaran ketika praktikum berlangsung yang uiukdengan



menggunakan format observasi penilaian afektif @gaikomotor yang

dilakukan oleh observer, kemudian dihitung IPK-nya.

H. Hipotesis Penelitian
Berdasarkan permasalahan yang telah dikemukakaka penelitian ini
menggunakan dua hipotesis yaityddn H. Seperti dijelaskan berikut ini :
Ho = Tidak terdapat peningkatan hasil belajar sisgtalah diterapkan metode
praktikum pada pembelajaran fisika.
H, = Terdapat peningkatan hasil belajar siswa setditdgrapkan metode

praktikum pada pembelajaran fisika.

|. Metode Penelitian

Metode penelitian yang digunakan dalam penelit@nadalah metode
eksperimen semuasi experimental method). Tujuan penelitian eksperimen
semu adalah untuk memperoleh informasi yang mesaipglerkiraan bagi
informasi yang dapat diperoleh dengan eksperimary ybenarnya dalam
keadaan yang tidak memungkinkan untuk mengontral ahemanipulasi
semua variabel yang relevan (Panggabean, L.P, 2DP6.

Sedangkan desain. penelitian yang digunakan adarehGroup Time
Series Design. Pengambilan sampel dilakukan dengan menggunasdamkt
sampel purposif, yaitu sampel yang dipilih dengamrmat sehingga relevan
dengan tujuan penelitian (menurut ciri-ciri spésifyang dimiliki oleh

sampel) sesuai dengan rekomendasi guru bidangfistike.



Sebelum metode praktikum diterapkan, peneliti meéiak studi
pendahuluan untuk mengetahui kemampuan siswa dadais keksperimen
tersebut. Sebelum dilakukareatment, pada setiap pertemuan diawali dengan
pretes dan setelah selesai dilaksanakan postesjdiemdihitung skor gain

ternormalisasinya untuk melihat adanya peningkhgasil belajar siswa.

Populasi Dan Sampel Penelitian
Populasi penelitian ini adalah seluruh siswa k&f#$ salah satu SMP
Negeri di Bandung tahun ajaran 2008/2009 yang jomja 285 siswa,

sedangkan sampel penelitian yaitu kelas VIII yamglahnya 45 siswa.



